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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Madrasah Aliyah (MA) Tarbiyatut Tholabah merupakan sekolah sederajat
dengan SMA yang terletak di JI. KH Musthofa Kranji Paciran 62264 Lamongan. MA
saat ini memiliki 1028 siswa. Untuk menunjang proses pembelajaran, MA ini
menyediakan fasilitas perpustakaan.

Perpustakaan MA Tarbiyatut Tholabah saat ini memiliki 1091 anggota
perpustakaan yang terbagi menjadi dua kategori yaitu siswa dan karyawan. Saat ini
perpustakaan memiliki 3531 koleksi buku yang terdiri dari buku pelajaran dan buku
bukan pelajaran. Buku bukan pelajaran terdiri dari buku fiksi sejarah, fiksi islamiah,
psikologi, biografi, agama islam dan lain-lain. Pada perpustakaan ini terdapat dua
sistem peminjaman yaitu peminjaman mingguan dan persemester. Perpustakaan ini
juga memiliki aturan yaitu untuk pengunjung perempuan dan laki-laki dipisah.
Pengunjung perempuan hanya boleh masuk perpustakaan pada hari Minggu, Selasa,
dan Kamis. Untuk pengunjung laki-laki hanya boleh masuk perpustakaan pada hari
Sabtu, Senin, dan Rabu. Kesempatan bagi siswa untuk mengunjungi perpustakaan
yaitu jam istirahat pada pukul 09:30-10:00 WIB, dan jam pelajaran kosong. Selain
itu, terdapat larangan untuk meminjam buku bagi anggota perpustakaan yang

terlambat dan belum mengembalikan buku.



Untuk meminjam buku, anggota perpustakaan mencari terlebih dahulu
buku yang ingin dipinjam pada rak buku. Setelah itu, menyerahkan buku yang
akan dipinjam kepada petugas perpustakaan. Kemudian, petugas perpustakaan
mengecek apakah buku pelajaran atau bukan buku pelajaran. Jika buku pelajaran,
maka petugas perpustakaan memberikan pilihan kepada peminjam buku apakah
meminjam selama seminggu atau satu semester. Jika peminjaman selama satu
semester, maka petugas perpustakaan mencatatnya ke dalam buku peminjaman
persemester dan dikenai iuran sebesar Rp. 2.000 per buku. Untuk peminjaman
selama satu minggu, maka petugas perpustakaan meminta kartu anggota dan
mencatat data peminjaman pada kartu anggota, kartu buku, dan buku peminjaman
mingguan. Kartu anggota akan disimpan oleh petugas perpustakaan sampai buku
yang dipinjam dikembalikan. Jika buku yang dipinjam adalah buku bukan
pelajaran maka petugas perpustakaan melakukan tahap-tahap peminjaman
mingguan seperti di atas. Untuk sistem peminjaman siswa, disamakan dengan
peminjaman karyawan dan yang membedakan hanya pada tempat pencatatan data
peminjaman saja.

Dengan kesempatan siswa mengunjungi perpustakaan setiap dua hari
sekali selama 30 menit pada saat istirahat dan masih harus mencari koleksi yang
akan dipinjam pada rak, menyebabkan peminjaman koleksi menjadi ramai pada
saat menjelang akhir istirahat. Berdasarkan kendala di atas, menyebabkan siswa
sering terlambat masuk kelas setelah istirahat, karena antri meminjam buku, rata-
rata antrian antrian 10 sampai 15 anak. Kendala yang lain petugas perpustakaan
tidak memiliki waktu dalam memeriksa keterlambatan pengembalian peminjaman

dan langsung memberikan ijin untuk meminjam koleksi, hal ini mengakibatkan



anggota perpustakaan yang telat mengembalikan buku tidak diminta untuk
mengurus keterlambatan pengembalian dan langsung diberikan izin untuk
meminjam buku. Berdasarkan rekapitulasi keterlambatan pengembalian koleksi,
diketahui pada tanggal 16 November 2015 sebanyak 25 buku dan tanggal 12
januari 2015 sebanyak 13 buku. Akibat dari banyaknya keterlambatan ini
mengganggu anggota perpustakaan yang lain, karena tidak bisa meminjam buku
yang terlambat dikembalikan.

Permasalahan kedua, setiap hari petugas perpustakaan menyimpan rata-
rata 150 kartu anggota dan 200 kartu buku. Penyimpanan kedua kartu tersebut
membuat petugas perpustakaan kesulitan dalam mengecek keterlambatan
pengembalian buku, sehingga proses pengecekan ini dilakukan setiap tiga bulan
sekali menjelang Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semeter (UAS).
Proses pengecekan tersebut berdampak pada pemberian denda yang besar, karena
pemberian surat peringatan dilakukan setiap tiga bulan sekali menjelang UTS dan
UAS. Ketika anggota perpustakaan sudah terkena denda yang banyak,
mengakibatkan banyak yang memutuskan tidak mengembalikan buku supaya
tidak terkena denda. Untuk buku yang hilang, karena kasus buku tidak
dikembalikan pada tahun ajaran 2013 sampai dengan tahun 2014 ada 11 buku
dan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 ada 13 buku, bila hal ini
dibiarkan saja maka akan mengakibatkan kerugian yang besar bagi perpustakaan
MA Tarbiyatut Tholabah.

Permasalahan ketiga, pada saat akreditasi sekolah atau kepala sekolah
meminta laporan per semester, maka petugas perpustakaan haru s meluangkan

banyak waktu tambahan untuk merekap ulang laporan-laporan meliputi laporan



peminjaman, pengembalian dan denda keterlambatan peminjaman sesuai dengan
data terbaru. Oleh karena itu, pekerjaan harian petugas perpustakaan menjadi
tertunda dan mengakibatkan banyak buku yang sudah dikembalikan belum
diletakkan oleh petugas perpustakaan ke rak buku semula. Dengan banyaknya
buku yang belum dikembalikan ke rak buku, mengakibatkan siswa kesulitan
dalam mencari dan meminjam buku.

Berdasarkan uraian di atas, maka perpustakaan MA Tarbiyatut Tholabah
membutuhkan sebuah aplikasi peminjamaan dan pengembalian koleksi yang
mampu mengatasi masalah pengecekan keterlambatan koleksi, pencarian koleksi,
pemesanan koleksi yang bisa diakses darimana saja, dan membuat laporan-
laporan. Oleh sebab itu dalam Tugas Akhir ini dibuatlah sebuah aplikasi
perpustakaan pada MA Tarbiyatut Tholabah, dimana aplikasi tersebut berbasis
web supaya anggota perpustakaan bisa memesan buku kapan saja dan tidak harus

menunggu jam istirahat.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya yaitu
bagaimana merancang dan membangun aplikasi perpustakaan pada MA

Tarbiyatut Tholabah?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka ruang
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi yang dibuat menyesuaikan dengan sistem peminjaman dan
pengembalian buku pada perpustakaan MA Tarbiyatut Tholabah.

2. Koleksi hanya meliputi buku pelajaran dan buku bukan pelajaran.



3. Pengingat pengembalian kepada siswa berupa surat dan sms.
4. Tidak membahas pengadaan buku, hanya membahas pencatatan buku

baru.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi perpustakaan pada

MA Tarbiyatut Tholabah.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai
berikut :

1. Membantu petugas perpustakaan dalam dalam mengetahui keterlambatan
pengembalian koleksi.

2. Membantu perpustakaan dalam melarang anggota perpustakaan melakukan
peminjaman apabila belum mengembalikan buku yang terlambat
dikembalikan.

3. Membantu anggota perpustakaan dalam melakukan pencarian dan pemesanan
koleksi diluar jam istirahat.

4. Membantu petugas perpustakaan dalam membuat laporan peminjaman buku,
pengembalian buku, denda keterlambatan pengembalian buku, denda

kehilangan buku.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang sedang

dibahas, maka sistem penulisan dapat dibagi dalam beberapa bab, yaitu :



BAB I. PENDAHULUAN :
Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, pembatasan masalah yang menjelasakan batasan-batasan dari
sistem yang dibuat sehingga tidak keluar dari ketentuan yang telah
ditetapkan dan tujuan yang berupa harapan dari hasil yang akan dicapai
dari sistem yang dibuat.

BAB Il. LANDASAN TEORI :
Bab ini menjelaskan beberapa teori singkat yang berhubungan dengan
pembuatan aplikasi analisis. Teori-teori ini dijadikan bahan acuan bagi
penulis untuk menyelesaikan masalah.

BAB I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM :
Bab ini dibahas mengenai gambaran sistem yang akan dibuat dalam
bentuk System Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram
mengenai perancangan sistem yang dibuat. Selain itu, pada bab ini
disertai struktur tabel dan desain input/output.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN EVALUASI :
Bab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunak, perangkat keras,
implementasi dan evaluasi sistem. Implementasi ini mengacu pada
perancangan desain sistem yang telah dibuat dan kebutuhan sistem serta
kebutuhan perangkat lunak . Dalam implementasi ini juga berisi
penjelasan Graphical User Interface (GUI) sistem yang telah dibuat.
Sedangkan evaluasi sistem berisi evaluasi uji coba sistem agar terhindar

dari error serta berjalan sesuai yang diharapkan.



BAB V. PENUTUP :
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab
sebelumnya, serta saran-saran yang bermanfaat untuk peningkatan

efisiensi aplikasi dan pengembangan aplikasi.



